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RINGKASAN 

 Penelitian ini berjudul “Efektivitas Pestisida Nabati dan Taraf Dosis 

Untuk Mengendalikan Thirps parvispinus Pada Tanaman Cabai Merah”. 

Dibimbing oleh : Ibu Assoc. Prof. Ir. Efrida Lubis, M.P. selaku ketua komisi 

pembimbing dan  Ibu Aisar Novita, S.P., M.P. selaku anggota komisi 

pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan di lahan masyarakat jl.Tuar, Medan 

Amplas pada bulan Februari sampai dengan selesai. 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK)  Faktorial dengan satu faktor yang diteliti yaitu :Kosenterasi (D) pestisida 

nabatiterdiri dari 2 Taraf :D1: 75 ml/L air/ polybag, D2: 150 ml/L air/ polybag. 

Faktor Jenis pestisida nabati (P) terdiri dari 4 Taraf : P1 : Ekstrak Cair Bawang 

Putih, P2 : Ekstrak Cair Bunga Kenikir, P3 : Ekstrak Cair Serai, P4 : Ekstrak Cair 

Daun Sirsak. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan pestisida nabati 

berpengaruh nyata terhadap parameter intensitas serangan dalam mengendalikan 

Thrips parvispinus. Penggunaan dosis pestisida nabati berpengaruh nyata terhadap 

parameter intensitas serangan dalam mengendalikan Thrips parvispinus. 

Kombinasi pestisida nabati dan dosis tidak berpengaruh terhadap panen tanaman 

cabai.Pada parameter intensitas serangan pengamatan 3 diketahui bahwa D1P2 

dengan nilai persentase tertinggi sebesar 8,82% dan perlakuan D2P1 terendah 

dengan nilai 6,92%.Pada parameter panen, rataan tertinggi panen pertama  

terdapat pada perlakuan D2P3  sebesar 5,43 Kg dan perlakuan D2P4  sebesar 4,91 

Kg.Hama Thrips parvispinus biasanya berhabitat dibawah daun dan menyukai 

kondisi iklim kering. 
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SUMMARY 

 This study entitled "Effectiveness of Vegetable Pesticides and Dosage 

Levels for Controlling Thirps parvispinus in Red Chili Plants". Supervised by : 

Ibu Assoc. Prof. Ir. Efrida Lubis, M.P. as chairman of the supervisory commission 

and Mrs. Aisar Novita, S.P., M.P. as a member of the advisory committee. This 

research was carried out on community land jl.Tuar, Medan Amplas from 

February to completion. 

 This research was conducted using a factorial randomized block design 

(RAK) with one factor studied, namely: Dosage factor (D) of vegetable pesticides 

consisting of 2 levels: D1: 75 ml/L water/polybag, D2: 150 ml/L water/polybag. 

Factors Types of vegetable pesticides (P) consist of 4 levels: P1: Garlic Liquid 

Extract, P2: Kenikir Flower Liquid Extract, P3: Lemongrass Liquid Extract, P4: 

Soursop Leaf Liquid Extract. 

 The results showed that the use of botanical pesticides had a significant 

effect on the parameters of attack intensity in controlling T. parvispinus. The use 

of doses of botanical pesticides significantly affected the parameters of attack 

intensity in controlling T. parvispinus. The combination of botanical pesticides 

and the dose did not affect the harvest of chili plants. In the attack intensity 

parameter of observation 3, it is known that D1P2 with the highest percentage 

value of 8.82% and the lowest D2P1 treatment with a value of 6.92%. In harvest 

parameters, the highest mean of the first harvest was found in the D2P3 treatment 

of 5.43 Kg and the D2P4 treatment of 4.91 Kg. T. parvispinus usually live under 

the leaves and like dry climate conditions.  
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PENDAHULUAN 

 

 
Latar Belakang 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

sayur yang penting di Indonesia karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Cabai 

merah dikonsumsi pada bentuk segar juga maupun olahan. Pada awalnya, cabai 

merah dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga yaitu sebagai bahan 

pelengkap kuliner atau sering dikenal dengan rempah dan ramuan obat-obatan 

tradisional. tetapi, seiring dengan kebutuhan manusia serta teknologi yang 

berkembang saat ini, cabai merah juga digunakan sebagai bahan baku industri 

buat obat-obatan, kosmetika, zat warna, dan penggunaan lainnya                             

(Fitriani dkk, 2013). 

Produksi cabai merah provinsi Sumatera Utara pada tahun 2016 menurut 

Dinas Pertanian yang dikutip dari BPS adalah 152.630 ton, sedangkan kebutuhan 

cabai merah mencapai 160.000 ton (BPS, 2016). Dari data tersebut, produksi 

cabai merah Sumatera Utara buat memenuhi kebutuhan pasar masih jauh dari kata 

relatif buat memenuhi kebutuhan cabai merah, maka dilakukan impor dari luar 

negeri. Rendahnya produksi tadi salah satunya dikarenakan gangguan OPT pada 

budidaya tanaman. 

Thrips parvispinus merupakan hama penting pada tanaman cabai  dan 

menjadi hama utama pada pertanaman cabai di pulau Jawa, terutama ketika 

ekspresi dominan kemarau. Seperti halnya kelompok thrips fitofag lainnya, 

serangga ini mengganggu tanaman dengan cara menghisap. Kerusakan yang 

ditimbulkan pada daun cabai berupa bercak keperakan. Selain itu,  menyatakan 

bahwa serangan berat Thrips parvispinus di tanaman cabai bisa menyebabkan 
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bercak keperakan menjadi kecoklatan dan daun mengeriting dengan arah ke atas. 

Saat ini diketahui bahwa Thrips parvispinus juga berperan sebagai vektor virus 

TSV (Tobacco streakilar virus). Kehilangan hasil akibat serangan                  

Thrips parvispinus pada pertanaman cabai mencapai 22,8% (Najoan dkk., 2016). 

Kerusakan tumbuhan yang diakibatkan oleh hama Thrips parvispinus akan 

menyebabkan perubahan warna serta bentuk ukuran daun tanaman cabai. Hama 

Thrips parvispinus, merusak tunas, daun dan bunga dengan menusuk jaringan 

tanaman dan mengisap cairan tanaman. Hama ini merupakan media pertumbuhan 

bagi cendawan sebagai akibat dapat menghambat proses fotosistesis dari tanaman. 

Hama Thrips parvispinus juga dapat berfungsi menjadi vektor penyakit tanaman. 

Banyak jenis virus yang menginfeksi tanaman dibawa oleh                              

Thrips parvispinus (Utami dkk., 2015). 

 Bawang putih mengandung zat zat yang bersifat racun bagi serangga hama 

dan antara lain minyak atsiri. Ekstrak bawang putih bisa berfungsi sebagai 

penolak keberadaan serangga serta efektif untuk mengendalikan beberapa hama 

pada tanaman pangan dan hortikultura. Pestisida dari bawang putih juga dapat 

berfungsi mengusir keong, siput dengan menghambat sistem saraf. Minyak atsiri 

terkandung dalam bawang putih mengandung komponen aktif yang bersifat asam 

(Abubakar, 2007). 

Salah satu jenis tumbuhan yang memiliki prospek untuk dimanfaatkan 

sebagai pestisida nabati adalah kenikir. Daun kenikir mengandung saponin, 

flavonoid polifenol dan minyak atsiri. Akarnya mengandung hidroksiegenol dan 

koniferil alkohol. Kenikir dapat berfungsi sebagai penambah nafsu makan, lemah 

lambung, penguat tulang dan pengusir serangga (Idrus dkk., 2018 ). 
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Dalam pengendalian organisme tanaman pengganggu, petani umumnya 

memakai pestisida. Pestisida digunakan secara luas dalam banyak sektor pertanian 

untuk mencegah atau mengurangi kerugian akibat hama tanaman, bahkan dapat 

meningkatkan hasil pertanian. Pestisida dapat dipertimbangkan sebagai 

pengendali hama tanaman yang efisien dan ekonomis. Tetapi popularitas pestisida 

dan penggunaan yang berlebihan berpotensi menimbulkan masalah kesehatan 

pada manusia terutama petani. Petani dapat terpapar pestisida saat mencampurkan 

dan mengaplikasikan pestisida di perkebunan. Di negara berkembang seperti 

Indonesia, petani menghadapi risiko besar terpapar dikarenakan penggunakan 

bahan kimia berbahaya yang dilarang di negara lain, teknik aplikasi yang tidak 

tepat, alat semprot yang tidak terawat, dan seringnya penggunaan kembali 

kontainer pestisida yang telah lama untuk penyimpanan air dan makanan               

(Saragih dkk, 2019). 

Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui pengaruh ekstrak beberapa pestisida nabati dan taraf 

dosisi dalam mengendaliakan Thirps parvispinus pada tanaman cabai merah 

Hipotesis Penelitian 

1. Ada pengaruh pemberian pestisida nabati dalam mengendalian                   

Thirps parvispinus pada tanaman cabai merah. 

2. Ada pengaruh pemberian ekstrak pestisida nabati dan taraf dosisi dalam 

mengendalikan Thirps parvispinus pada tanaman cabai merah 

3. Adanya Pengaruh Interaksi pemberian ekstrak pestisida dan taraf dosisi dalam 

mengendalikan Thirps parvispinus pada Tanaman cabai merah. 
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Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai syarat masuk untuk menyelesaikan studi stara satu (S1) pada Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Sebagai bahan bacaan dan sumber pihak yang membutuhkan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Botani Tanaman Cabai 

Klasifikasi Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L) sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatofita 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dikotiledon 

Ordo  : Solanales 

Famili  : Solanaceae 

Genus  : Capsicum 

Spesies : Capsicum annum L 

 Tanaman cabai merah termasuk tanaman semusim yang tergolong ke 

dalam suku Solanaceae. Buah cabai sangat digemari karena memilki rasa pedas 

dan dapat merangsang nafsu makan. Selain itu, buah cabai memiliki banyak 

kandungan gizi dan vitamin, diantaranya kalori, protein, lemak, karbohidrat, 

kalsium, vitamin A, B1 dan vitamin C (Wati, 2018). 

Syarat Tumbuh 

Tanaman cabai merah mempunyai daya adaptasi yang relatif luas. 

Tanaman ini dapat diusahakan di dataran rendah maupun dataran tinggi hingga 

ketinggian 1400 m di atas permukaan laut, tetapi pertumbuhannya di dataran 

tinggi lebih lambat. Suhu udara yang baik untuk pertumbuhan tanaman cabai 

merah adalah 25 - 27 ºC pada siang hari dan 18 - 20 ºC di malam hari. Suhu di 

malam di bawah 16 ºC dan suhu siang hari di atas 32 ºC dapat menggagalkan 
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pembuahan. Cahaya matahari sangat diperlukan sejak pertumbuhan bibit hingga 

tanaman berproduksi. Pada intensitas cahaya yang tinggi dalam waktu yang relatif 

lama, masa pembungaan cabai merah terjadi lebih cepat dan proses pematangan 

buah juga berlangsung lebih singkat. Tanah yang ideal untuk penanaman cabai 

merah adalah tanah yang gembur, remah, mengandung cukup bahan organik 

(sekurang-kurangnya1,5%), unsur hara dan air, serta bebas dari gulma                    

(Nurjannah, 2018). 

Kandungan  Bawang Putih 

 Kandungan senyawa kimia yang terdapat pada bawang putih yaitu allixin, 

adenosin, ajoene, flavonoid, saponin, tuberholosida, scordinin. Dimanaaliixin, 

saponin, dan flavonoid merupakan bahan kimia yang dapat difungsikan sebagai 

insektisida terutama dalam membasmi kutu rambut yang aman bagi kesehatan dan 

lingkungan. Bawang putih adalah herbal semusim berumpun yang mempunyai 

ketinggian sekitar 60 cm. Memiliki batang semu berwarna hijau dan bagian 

bawahnya bersiung-siung bergabung menjadi umbi besar berwarna putih. Bawang 

putih memiliki kandungan berbagai zat yang menguntungkan bagi manusia, 

beberapa zat yang terkandung dalam bawang putih terbukti ampuh mengobati 

berbagai penyakit dan menjaga kesehatan tubuh (Tuhuteru dkk., 2019). 

 Bahan aktif yang mudah terurai di alam. Senyawa yang terkandung di dalam 

bahan alami tersebut menghasilkan senyawa metabolik sekunder yang bersifat 

penolak atau penghambat makan, penghambat perkembangan, penghambat 

peneluran dan sebagai bahan kimia yang mematikan serangga dengan cepat. Salah 

satu insektisida yang berpotensi sebagai tanaman pengendalian hama yaitu 

bawang putih. Umbi bawang putih menunjukkan bahwa semakin tinggi 
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konsentrasi ekstrak umbi bawang putih semakin tinggi tingkat kematian hama uji, 

dimana konsentrasi yang paling banyak membunuh larva nyamuk pada 

konsentrasi dengan presentase kematian hewan uji sebesar 95% untuk ekstrak 

etanol dan 97,5% untuk ekstrak metanol. 

Ekstrak bawang putih dapat berfungsi sebagai penolak kehadiran serangga. 

Pestisida dari bawang putih juga dapat berfungsi untuk mengusir keong, siput dan 

bekicot, bahkan mampu membasmi siput dengan merusak sistem saraf. Minyak 

atsiri yang terkandung dalam bawang putih mengandung komponen aktif bersifat 

asam (Hasnah dan Usamah Hanif, 2010). 

 Penggunaan bawang putih sebagai pestisida nabati ternyata dapat 

menyehatkan tanaman karena ekstrak bawang putih mengandung senyawa allisin, 

aliin, minyak atsiri, saltivine, scordinin, dan menteilalintrisilfida, senyawa ini 

bersifat insektisida dan dapat berfungsi sebagai penolak kehadiran serangga. 

Karena umbi bawang putih mengandung bahan insektisida dan aman bagi 

lingkungan, maka dilakukan penelitian untuk menguji ekstrak bawang putih 

(Allium sativum L) terhadap hama Thirps parvispinus (Sabaruddin, 2021) 

 Pestisida nabati berfungsi sebagai pengendali hama tanaman selain itu juga 

ramah terhadap lingkungan karena bahan aktif yang mudah terurai di alam. 

Senyawa yang terkandung di dalam bahan alami tersebut membentuk senyawa 

metabolik sekunder yang bersifat penolak atau penghambat makan, penghambat 

perkembangan, penghambat peneluran dan sebagai bahan kimia yang mematikan 

serangga dengan cepat. Salah satu insektisida yang berpotensi sebagai tanaman 

pengendalian hama yaitu bawang putih (Yenie dkk., 2013). Pembuatan pestisida 

organik memakai umbi bawang putih menunjukkan bahwa semakin tinggi 
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konsentrasi ekstrak umbi bawang putih menunjukkan taraf kematian hama uji, 

dimana konsentrasi yang paling banyak membunuh larva nyamuk pada 

konsentrasi dengan presentase kematian hewan uji sebesar 95% untuk ekstrak 

etanol dan 97,5% untuk ekstrak metanol.  

 

Gambar 1. Bawang Putih 

Kandungan Tanaman  Serai 

 Serai (Cymbopogon nardus L ) mempunyai kemampuan bioaktivitas 

terhadap serangga yang bisa mengusir, mencegah atau membunuh serangga, 

sehingga di harapkan sebagai pestisida nabati. Kemampuan yang dimiliki karena 

tumbuhan tersebut mengandung minyak atsiri. Minyak atsiri mengandung 

senyawa yang bersifat racun terhadap serangga yaitu senyawa geraniol, limonen, 

sitral, dan sitronelal. Serai juga bersifat sebagai penyebab dehidrasi pada tubuh 

serangga (Herminanto dkk., 2010). 

 Minyak atsiri sereh wangi yang diaplikasikan pada tanaman inang mampu 

menekan peran bahan perangsang makan yang dihasilkan tanaman tersebut dan 

menimbulkan ketidaksukaan sehingga konsumsi hama pada tanaman inang 

menjadi jauh berkurang. Akibatnya pertumbuhan hama dan perkembangan 

populasi menjadi terhambat. Minyak atsiri sereh wangi mampu mengacaukan 

aroma penarik yang dikeluarkan tanaman inang sehingga pergerakan hama 
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menuju tanaman inang tersebut dapat dialihkan. Sereh mengandung senyawa 

Sitronela yang tidak disukai kutu-kutuan dan berbagai serangga hama lain               

(Anisya dan Damanhuri, 2020). 

Manfaat yang diperoleh dari penggunaan pestisida organik serai (buatan 

sendiri) berkat adanya kandungan senyawa aktif dari keseluruhan bagian tanaman 

serai dalam bentuk ekstrak/minyak atsiri. Zat-zat atau senyawa aktif terdiri dari 

dipentena, farnesol, geraniol, mirsena, metal heptenol, sitronella, nerol dan sitral. 

Kandungan senyawa aktif tanaman serai dapat mengendalikan hama tanaman 

termasuk: kepik cokelat, kutu tanaman dan beberapa seranggaTriboliumsp, 

Sitophilussp, Callosobruchussp, Nematoda (Meloidogynesp), dan jamur 

(Pseudomonassp) (Arfianto, 2016). 

Populasi hama cenderung akan diikuti dengan perkembangan intensitas 

seranganya, artinya apabila populasi hama meningkat maka intensitas 

serangannya juga akan meningkat pula dan begitu juga sebaliknya. Hal ini diduga 

berkaitan dengan kemampuan suatu hama menyebar untuk mencari makanan, 

tingkat kesukaan terhadap makanan. Penggunaan insektisida nabati baik secara 

sendiri-sendiri maupun kombinasi antara keduanya efektif dalam menekan 

intensitas kerusakan yang diakibatkan oleh hama. Efektifitas dari pestisida 

tersebut sangat berkaitan dengan mekanisme kerja dari pestisida tersebut terhadap 

hama sasaran.Karena Tanaman serai mempunyai mekanisme pengendalian anti 

serangga, insektisida, antifedan, repelen, anti jamur, serta antibakteri     

(Kaamanlia dan Damanhuri, 2020). 
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Gambar 2. Serai 

Kandungan Daun Sirsak 

 Tanaman sirsak terutama pada bagian buah sirsak mentah, daun, kulit buah 

dan akarnya telah diketahui mempunyai senyawa kimia (bioaktif) atau 

mengandung senyawa acetogenin, sebagai anti fertilitas dan bersifat toksik secara 

kontak sistematik yang diharapkan dapat berfungsi sebagai pestisida. Daun sirsak 

telah diketahui dapat berperan sebagai racun, mempunyai efek penolak yang khas 

dan keberadaannya dapat memberi perlindungan kepada tumbuhan dari gangguan 

patogen atau serangga. Acetogenin memiliki keistimewaan sebagai anti feedant 

dan penolak serangga (Indah, 2016). 

 pestisida alternatif dengan menggunakan bahan alam yang mempunyai 

senyawa bioaktif. Salah satunya menggunakan tanaman sirsak                     

(Annona muricata L.) dari bagian daunnya. Daun sirsak mengandung senyawa 

kimia antara lain flavonioid, saponin dan steroid yang pada konsentrasi tinggi 

memiliki keistimewaan sebagai racun perut sehingga menyebabkan hama 

mengalami kematian (Made dkk., 2016). 

 Ekstrak daun sirsak mampu menekan pertumbuhan patogen yang 

disebabkan oleh senyawa metabolit yang terkandung didalamnya. Kandungan 

senyawa tersebut diantaranya asetogenin seperti alkaloid, flavanoid, dan 

diterpenoid yang mampu mengendalikan hama. Senyawa acetogenin pada 

konsentrasi tinggi berfungsi sebagai racun perut yang dapat menyebabkan hama 
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mati. Pestisida nabati memiliki kandungan metabolit sekunder yaitu zat alkaloid 

dan terpen yang memiliki rasa pahit, pedas dan berbau sehingga hama tidak 

menyerang tanaman tersebut (Rahmawati dkk., 2019). 

 Penelitian yang telah dilakukan terhadapdaun sirsak diantaranya dengan 

menggunakan ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) sebagai insektisida nabati 

untuk mengatasi hama Thrips parvispinus pada tanaman tomat menunjukkan hasil 

bahwa dengan konsentrasi ekstrak 80% dapat menurunkan jumlah hama dengan 

presentase 88%.Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun sirsakmampu 

menurunkan jumlah populasi Thrips parvispinus pada tanaman cabai. Pemberian 

ekstrak daun sirsak terhadap Thrips parvispinus sehingga menjadi salah satu 

solusi pemecahan masalah untuk menghadapi hama Thrips parvispinus yang 

menyerang tanaman cabai yang selama ini pembasminya masih sering 

menggunakan pestisida sintetik (Sarmanto, 2002). 

 

Gambar 3. Daun Sirsak 

Kandungan  Daun Kenikir 

Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) merupakan salah satu tanaman yang 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pestisida nabati. Cairan perasan daun 

kenikir efektif dalam pencegahan nematoda dan hama ulat pengganggu tanaman. 

Daun kenikir mengandung senyawa saponin, flavonoidapolifenol dan minyak 

atsiri. Martosupono (2009), menyatakan bahwa daun kenikir mengandung minyak 
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atsiri sebanyak 8,7 % serta kandungan alkaloid berkisar 80 %. Senyawa alkaloid 

yang terkandung dalam cairan perasan kenikir diduga dapat mengganggu aktivitas 

makan, menghambat pertumbuhan larva menjadi pupa, mempengaruhi syaraf 

(Dinata  dkk., 2015). 

Tanaman kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) merupakan tumbuhan daerah 

tropis. Daun kenikir mengandung alkaloid, saponin, steroid, fenol, terpenoid, dan 

flavonoid. Jenis flavonoid terbesar yang terdapat pada daun. Daun kenikir dapat 

digunakan sebagai bioinsektisida pada tanaman untuk membasmi hama, bahwa 

ekstrak daun kenikir berperan sebagai antimikroba terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli (Mailisdiani, 2016). 

Sumber antioksidan alami umumnya adalah tumbuhan dan merupakan 

senyawa fenolik yang tersebar di seluruh bagian tumbuhan baik di dalam kayu, 

biji, daun, buah, akar, bunga maupun serbuk sari. Flavonoid termasuk salah satu 

kelompok senyawa aromatik yang termasuk polifenol dan mengandung 

antioksidan. Salah satu tanaman yang mempunyai manfaat baik sebagai sayuran 

maupun sebagai bahan tanaman obat adalah kenikir (Cosmos caudatus Kunth.). 

daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) adalah senyawa golongan flavonoid, 

diketahui mempuyai efek antioksidan. Secara tradisional daun ini juga digunakan 

sebagai obat penambah nafsu makan, lemah lambung, penguat tulang, dan 

pengusir serangga. Kandungan yang terdapat dalam daun kenikir yaitu saponin, 

flavonoid, minyak atsiri, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, dan vitamin A 

(Diana, 2018). 

Hasil penelitian (Hidayat dkk., 2013) menyatakan bahwa ekstrak daun 

kenikir efektif mengurangi populasi hama thrips pada tanaman cabai merah. Hal 
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ini disebabkan karena kandungan bahan aktif di dalam daun kenikir seperti 

saponin, flavonoid polifenol, dan minyak atsiri memberikan efek insektisida. 

Senyawa-senyawa tersebut merupakan senyawa kimia pertahanan tumbuhan yang 

termasukke dalam metabolit sekunder yang dihasilkan pada jaringan tumbuhan 

dan dapat bersifat toksik serta dapatjuga berfungsi sebagai racun perutdan 

pernapasan dengan dosis 60 ml/L/air 

 

Gambar 4. Daun Kenikir 

Bioekologi Thrips parvispinus 

  Kelangsungan hidup Thrips parvispinus. sangat dipengaruhi oleh faktor 

abiotik. Hama Thrips parvispinus dapat berpindah tempat dari satu bagian 

tanaman ke bagian tanaman lain dengan cara berlari, meloncat, atau terbang. 

Kemampuan terbang dari hama Thrips parvispinus sangat lemah, maka untuk 

perpindahan dari satu tanaman ke tanaman lain sangat dipengaruhi oleh faktor luar 

seperti angin. Suhu dan curah hujan merupakan faktor iklim yang sangat 

mempengaruhi populasi Thrips parvispinus. Pada daerah dengan kelembaban 

yang relatif rendah dan suhu relatif tinggi perkembangbiakan Thrips parvispinus 

dari pupa menjadi imago menjadi lebih cepat. Pada musim kemarau populasi 

serangga ini lebih tinggi dan populasi akan berkurang apabila terjadi hujan lebat. 

 Hama Thrips parvispinus menyerang tanaman dengan menghisap cairan 

permukaan bawah daun (terutama daun-daun muda). Serangan ditandai dengan 
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adanya bercak keperakperakkan. Daun yang terserang berubah warna menjadi 

coklat tembaga, mengeriting atau keriput dan akhirnya mati. Pada serangan berat 

menyebabkan daun, tunas atau pucuk menggulung ke dalam dan muncul benjolan 

seperti tumor, pertumbuhan tanaman terhambat dan kerdil bahkan pucuk tanaman 

menjadi mati. Selain menjadi hama, hama Thrips parvispinus juga merupakan 

vektor penyakit virus mosaik dan virus keriting. Serangan Thrips parvispinus 

dapat mengakibatkan kehilangan hasil panen hingga 23%. Kelimpahan populasi 

hama Thrips parvispinus dipengaruhi oleh faktor fisik. Suhu, kelembaban dan 

curah hujan menentukan perkembangan dan kelimpahan populasi (Merta, 2017). 

 Populasi Thrips parvispinus mudah berkembangbiak karena mudah hidup 

pada semua habitat dengan kondisi optimal, waktu perkembangbiakan singkat, 

menyukai banyak jenis tanaman, dan cenderung melakukan partenogenesis. 

Thrips betina menghasilkan telur sejumlah 10 - 100 lebih, tergantung spesies dan 

tanaman inang. Siklus hidup Thrips dari telur menjadi dewasa membutuhkan 

waktu 2 - 3 minggu. pada musim kemarau perkembangan hama ini sangat cepat, 

sehingga populasinya lebih tinggi sedangkan pada musim penghujan populasinya 

akan berkurang karena banyak Thrips parvispinus yang mati akibat tercuci oleh 

air hujan (Try, 2018) 

 Bioekologi Thrips parvispinus maka perlu dilakukan serangkaian 

penelitian yang berkaitan dengan aktivitas penerbangan serangga hama         

Thrips parvispinus, pemangsaan predator oleh C. carnea terhadap                  

Thrips parvispinus, dan tanaman cabai besar yang terserang serangga hama    

Thrips parvispinus lingkungan efektif terdiri dari faktor-faktor intrinsik yang 

berfungsi sebagai sumberdaya penunjang seperti makanan, tempat hidup, faktor 
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fisik dan kimia dan terdapat faktor biotik dan abiotik yang menjadi penghambat 

seperti predator, parasitoid, patogen, iklim dan kepadatan populasi                      

(Ni, 2018). 

 

Gambar 5. Hama Thrips Parvispinus 
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BAHAN DAN METODE 

 

 

 

Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara. Jl. Tuar no 65 kecamatan Medan 

Amplas, dengan ketinggian tempat ± 30 mdpl 

 dilaksanakan pada bulan Februari 2021 sampai dengan selesai 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan adalah benih cabai merah varietas lado f1, bawang 

putih, daun sirsak, daun kenikir, serai, pupuk, polybag, kompos, pupuk NPKdan 

air. 

 Alat yang digunakan cangkul, meteran, ember, plang, saringan kain, 

timbangan, belender, camera, tampa dan alat-alat tulis. 

Metode Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial dengan dua faktor yang diteliti yaitu : 

1. Konsentrasi pestisida nabati (D) terdiri dari 2 Taraf : 

D1 : 7,5 % 

D2 : 15 % 

2. Jenis pestisida nabati (P) terdiri dari 4 Taraf : 

P1 : Ekstrak CairBawang Putih 

P2 : Ekstrak CairBunga Kenikir 

P3 : Ekstrak Cair Serai 

P4 : Ekstrak Cair Daun Sirsak 



17 
 

 
 

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 8 kombinasi, yaitu : 

  D1P1 D1P2 D1P3 D1P4  

  D2P1 D2P2 D2P3 D2P4   

Jumlah Ulangan   : 3 Ulangan 

Jumlah plot penelitian   : 24 Plot 

Jumlah tanaman per polybag  : 6 Tanaman 

Jumlah Tanaman Sampel per plot : 4 Tanaman 

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 96 Tanaman 

Jumlah tanaman seluruhnya  : 144 Tanaman 

Jarak antar plot   : 40 cm 

Jarak antar ulangan   : 60 cm 

Metode Analisis Data 

 Model analisis data yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

adalah sebagai berikut : 

Yijk      =  µ + ji + αj + βk + (αβ)jk + εijk 

Keterangan : 

Yijk : Hasil pengamatan dari faktor A pada taraf ke- j dan faktor D 

pada taraf ke- P dalam blok P 

µ  : Efek nilai tengah 

ji : Efek dari blok ke- P 

αj : Efek dari perlakuan faktor A pada taraf ke- O 

βk : Efek dari faktor D ke- P 

(αβ)jk : Efek interaksi faktor D pada taraf ke- P dan faktor D pada 

taraf ke- P 
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εijk : Efek eror pada blok- P faktor D pada taraf- D dan faktor P 

pada taraf ke – D 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Lahan 

 Sebelum melaksanakan penelitian ini, lahan yang akanmenjadi lokasi 

penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari tumbuhan pengganggu (gulma) dan 

sisa-sisa tanaman maupun batuan yang terdapat disekitar areal tersebut dengan 

menggunakan cangkul supaya mudah meletakan polybag. Kemudian sampah dan 

sisa-sisa gulma dibuang keluar areal dan dibakar. 

Persiapan Bibit 

 Membuat areal persemaian bibit cabai merah dengan ukuran 2x3 meter. 

Kemudian areal pembibitan ditutupin dengan pelepah sawit dan dilakukan 

penyiraman setiap pagi dan sore. Setelah 4 minggu bibit dapat di pindahkan ke 

masing-masing polybag penelitian 

Persiapan Media Tanam 

Media tumbuh yang digunakan berupa tanah top soil masam berkisar 

dengan pH 5,0 yang diambil dari Lahan Percobaan Pertanian di Sampaliyaitu 

dengan memasukan media tanam kedalampolybag dalam keadaan baik atau tidak 

berkerut, hal tersebut dapat diatasi dengan cara memadatkan media tanam ke 

polybag. Polybag yang berkerut dapat mengganggu perkembangan akar tanaman 

cabai merah, penggunaan Polybag yang digunakan berwarna hitam dengan ukuran 

30 cm x 35 cm. 
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Penanaman Benih Ke Polybag 

Sebelum ditanam benih cabai merah direndam terlebih dahulu selama ±30 

menit untuk memecahkan masa dormansinya. Setelah itu benih cabai merah 

ditanam sebanyak 2 benih/polybag dengan kedalaman ±2 cm yang sebelumnya 

media tanam di siram sampai penuh. Penanaman benih cabai merah dilakukan 

pada sore hari. 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Penyiraman dilakukan 2 kali sehari untuk memenuhi kebutuhan air. 

Penyiraman dilakukan pada pagi hari dan sore hari. Penyiraman tidak dilakukan 

apabila hujan turun, sesuai dengan kondisi tanah di polybag. 

Penyisipan 

Penyisipan dilakukan tanaman yang ada didalam polybag mengalami 

kerusakan, baik itu mati, terkena  serangan hama dan pertumbuhannya tidak 

sempurna. Penyisipan dilakukan pada saat tanaman maksimal berumur dua 

minggu setelah tanaman ke polybag. 

Penyiangan 

Penyiangan dilakukan setiap minggu dengan cara manual dicabut dengan 

tangan. Penyiangan sangat penting dilakukan bertujuan untuk menekan 

pertumbuhan gulma yang akan menimbulkan dampak negatif terhadap tanaman 

utama dalam hal persaingan penyerapan unsur hara dan juga inang bagi hama dan 

penyakit. 
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Pembuatan Pestisida Nabati  

 Pertama menyedikan bahan daun kenikir, bawang putih, daun sirsak 500, 

serai dan menyedikan alat yang digunakan yaitu ember, blender, pisau, telenan, 

botol aqua, saringan, air, timbangan. Kemudian menimbang bahan daun kenikir, 

bawang putih, serai, daun sirsak, masing - masing sebanyak 500 gram. 

Selanjutnya mengupas bawang putih dari kulitnya. 

 Selanjut seluruh bahan - bahan di letakkan kedalam ember kemudian di 

cuci dengan bersih lalu letakkan bahan yang sudah di cuci di atas spanduk sampai 

kering. 

 Setelahan seluruh bahan kering, kemudian bahan di potong dengan pisau 

menjadi dua bagian agar mempermudah proses memblender bahan tersebut. 

 masukkan bahan daun kenikir kedalam belender dan di tambahkan air 

secukupnya ke dalam belender lalu di belender selama 3 menit. Kemudian setelah 

selesai di blender kemudian disaring dan diletakkan kedalam ember untuk 

sementara menunggu bahan yang lain dibelender. 

 masukkan bahan bawang putih yang sudah di potong - potong  kedalam 

belender dan di tambahkan air secukupnya ke dalam belender lalu di belender 

selama 3 menit. Kemudian setelah selesai di blender kemudian disaring dan 

diletakkan kedalam ember untuk sementara menunggu bahan yang lain 

dibelender. 

Selanjutnya masukkan bahan daun sirsak yang sudah di potong - potong 

kedalam belender dan di tambahkan air secukupnya ke dalam belender lalu di 

belender selama 3 menit. Kemudian setelah selesai di blender kemudian disaring 
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dan diletakkan kedalam ember untuk sementara menunggu bahan yang lain 

dibelender. 

 Selanjutnya masukkan bahan serai yang sudah di potong - potong  

kedalam belender dan di tambahkan air secukupnya ke dalam belender lalu di 

belender selama 3 menit. Kemudian setelah selesai di blender kemudian disaring 

dan diletakkan kedalam ember untuk sementara. 

 Kemudian seluruh bahan yang sudah selesai di blender di masukkan ke 

dalam botol aqua dan diamkan selama 24 jam agar zat zat aktif yang terkandung 

di dalamnya larut. 

Pengaplikasian Pestisida Nabati 

 Pengaplikasian pestisida nabati dilakukan ketika hama sudah berada di 

tanaman cabai merah pada70 Hspt, 80 Hspt, 90 Hspt dengan intensitas serangan 

mencapai 20%. Pengaplikasian dilakukan sesuai kombinasi perlakuan yang sudah 

di tentukan. 

Parameter Pengamatan  

Intensitas Serangan 

 Variabel pengamatan berikutnya adalah kategori skala kerusakan pada 

daun/tanaman yang didasarkan pada pengamatan secara kualitatif yang 

selanjutnya dibuat nilai skala (skoring). Angka skoring ini akan digunakan untuk 

menghitung intensitas serangan hama Thirps parvispinus melalui rumus sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

IS  =  Intensitas serangan 
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n   =  Jumlah daun rusak tiap kategori serangan 

v   =  Nilai skala tiap kategori serangan 

Z   =  Nilai skala tertinggi kategori serangan 

N   =  Jumlah daun yang diamati 

 Sedangkan nilai skala yang digunakan, dikategorikan sebagai berikut: 

0  =  Tidak terdapat kerusakan pada daun 

1  =  Terdapat kerusakan dari 0-20% 

3  =  Terdapat kerusakan dari 20-40% 

5  =  Terdapat kerusakan dari 40-60% 

7  =  Terdapat kerusakan dari 60-80% 

9  =  Terdapat kerusakan lebih dari 80% 

 

Produksi  

 Parameter produksi panen dilakukan dengan cara menimbang cabai pada 

sampel setiap plot pada panen 1, 2, 3 dan 4 

 

Habitat Thirps 

 Parameter pengamatan habitat dilakukan seminggu sekali selama 4 

minggu berturut-turut pada saat cabai memasuki berbunga. Pengamatan dilakukan 

pada bagian tanaman memasuki fase generatif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Intensitas Serangan (%) 

 Data pengamatan intensitas serangan beserta sidik ragamnya dapat dilihat 

pada lampiran 3 sampai dengan lampiran 11. Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam diketahui bahwa jenis pestisida dan dosis tidak berpengaruh nyata terhadap 

intensitas serangan Thrips parvispinus pada tanaman cabai merah (Tabel 1). 

Tabel 1. Intensitas Serangan Hama Thrips parvispinus pada Tanaman Cabai 

merah Pengamatan 60 HSPT sampai 90 HSPT 

Perlakuan 
Pengamatan (HSPT) 

1 2 3 

D1 7,36 9,2 8,31 

D2 6,47 8,44 7,18 

P1 6,88 8,48 7,46 

P2 7,09 8,53 8,16 

P3 7,02 9,14 7,66 

P4 6,68 9,13 7,71 
Kombinasi Pelakuan 

D1P1 7,38 9,07 8,00 

D1P2 7,39 8,93 8,82 

D1P3 7,40 9,31 8,34 

D1P4 7,27 9,49 8,09 

D2P1 6,37 7,88 6,92 

D2P2 6,78 8,13 7,49 

D2P3 6,63 8,96 6,97 

D2P4 6,08 8,77 7,33 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa bahwa seluruh perlakuan tidak 

berpengaruh nyata terhadap intensitas serangan pada setiap pengamatan.  

Pada pengamatan 1 dapat dilihat bahwa intensitas seranganterendah terdapat 

pada perlakuan D2P4dengan rataan 6,08% dan intensitas serangan tertinggi terdapat 

pada perlakuan D1P3 dengan rataan 7,40%. 

Terjadi peningkatan intensitas serangan pada pengamatan 2, dapat dilihat 

bahwa intensitas serangan terendah terdapat pada perlakuan D2P1denganrataan7,88% 
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dan intensitas serangan tertinggi terdapat pada perlakuan D1P4 dengan rataan 

9,49%. 

Pada pengamatan 3 dapat dilihat bahwa intensitas serangan terendah terdapat 

pada perlakuan D2P1dengan rataan 6,92% dan intensitas serangan tertinggi terdapat 

pada perlakuan D1P2 dengan nilai rataan 8,82%. 

 Pada hasil penelitian, diketahui bahwa perlakuan D1P3 merupakan 

perlakuan dengan intensitas tertinggi yang ditandai dengan munculnya notasi A 

pada tiap pengamatan. Sedangakan perlakuan D2P1 merupakan perlakuan dengan 

intensitas terendah yang ditandai dengan munculnya notasi C pada tiap 

pengamatan.  

 Tingginya intensitas serangan pada D1P3 diduga disebabkan karena bahan 

aktif yang terkandung dalam ekstrak serai tidak beragam dan lamban untuk 

menciptakan hambatan dan kematian. Hal ini sesuai dengan (Mumba, 2020) yang 

menyatakan bahwa ekstrak serai mengandung citronella (35,97%), nerol 

(17,28%), sitronelol (10,03%), geranyleacetat (4,44%), elemol (4,38%), limonene 

(3,98%) dan citronnellyleacetate (3,51%).  

 Selain itu, kandungan citronella dalam ekstrak serai memiliki sifat mudah 

menguap yang diduga ketika aplikasi dilakukan, terjadi galat dan efektivitas 

ekstrak serai menjadi bias. Hal ini sesuai dengan (Muyassaroh, 2012) yang 

menyatakan bahwa citronella adalah zat yang mudah menguap, sehingga 

kemungkinan kehilangan kandungan citronella terjadi pada proses pengadukan. 

Senyawacitronella juga bersifat sebegai racun dehidrasi bagi hama yang 

merupakan racun kontak yang dapat mengakibatkan kematian karena serangga 

akan mengalami kekurangan cairan (Mumb, 2020). 
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 Pada perlakuan D2P1 diduga terjadi optimalisasi dan interaksi antar 

senyawa dalam dosis yang lebih tinggi. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan rataan 

intensitas antara perlakuan D2P1 dan D1P1 yang berbeda sangat nyata. Peningkatan 

dosis akan meningkatkan kuantitas senyawa aktif dalam ekstrak pestisida. 

Selanjutnya, peningkatan ini yang akan menyebabkan semakin efektif pula 

insekstisida untuk aplikasi. Hal ini sesuai dengan (Turidi, 2015) yang menyatakan 

bahwa setiap pestisida memiliki bahan aktif tertentu yang dalam penggunaannya 

memiliki dosis letal tertentu yang dibutuhkan untuk membunuh organisme 

tertentu dengan rasio tertentu secara spesifik. 
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Produksi 

 Data pengamatan panenbeserta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 

12 sampai dengan lampiran 23. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diketahui 

bahwa jenis pestisida dan dosis tidak berpengaruh nyata terhadap produksi pada 

tanaman cabai merah (Tabel 2). 

Tabel 2. Rata-rata Produksi Cabai Merah 

Perlakuan 
Produksi cabai merah 

1 2 3 4 

 ......................................... (kg)......................................... 

D1 5,03 3,52 3,74 3,84 

D2 5,18 3,62 3,65 3,77 

P1 5,02 3,90 3,58 3,43 

P2 5,12 3,50 3,94 3,87 

P3 5,24 3,46 3,76 4,09 

P4 5,10 3,42 3,51 3,83 

Kombinasi  

D1P1 4,96 3,95 3,61 3,49 

D1P2 4,94 3,32 3,90 3,85 

D1P3 5,05 3,67 4,01 4,03 

D1P4 5,17 3,13 3,46 3,98 

D2P1 5,07 3,86 3,56 3,37 

D2P2 5,31 3,67 3,99 3,90 

D2P3 5,43 3,25 3,50 4,15 

D2P4 4,91 3,72 3,56 3,68 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa bahwa seluruh perlakuan tidak 

berpengaruh nyata terhadap panen pada setiap pengamatan.  

Pada pengamatan 1 dapat dilihat bahwa panen terendah terdapat pada 

perlakuan D2P4dengan rataan 4,91 kg dan panen tertinggi terdapat pada perlakuan 

D2P3 dengan nilai rataan 5,43 kg. 

Terjadi penurunaanpanen pada pengamatan 2, dapat dilihat bahwa panen 

terendah terdapat pada perlakuan D1P4dengan rataan 3,13 Kg dan panen tertinggi 

terdapat pada perlakuan D1P1 dengan rataan 3.95 Kg. 
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Pada pengamatan 3 dapat dilihat bahwa panen terendah terdapat pada 

perlakuan D1P4dengan rataan 3.46 Kg dan panen tertinggi terdapat pada perlakuan 

D1P3 dengan nilai rataan 4,01 Kg. 

Pada pengamatan 4 dapat dilihat bahwa panen terendah terdapat pada 

perlakuan D2P2dengan rataan 3.37 Kg dan panen tertinggi terdapat pada perlakuan 

D2P3 dengan nilai rataan 4,15 Kg. 

 Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa perlakuan D1P3 merupakan 

perlakuan dengan panen tertinggi sedangakan perlakuan D2P4merupakan 

perlakuan dengan intensitas terendah.  

 Rendahnya hasil panen cabai pada tiap pengamatan diduga disebabkan 

akibat efektivitas insektisida nabati terhadap thrips saat diaplikasikan di lokasi 

penelitian (±30 mdpl). Hal ini sesuai dengan (Riyanto dkk., 2016) yang 

menyatakan bahwa Thrips parvispinus lebih aktif pada dataran rendah 

dikarenakan pola aktivitas hidup cepat yang membutuhkan makanan sebagai 

energi. 

 Hasil produksi buah yang rendah diduga disebabkan akibat faktor serangan 

OPT yang menyebabkan tidak berbedanya produksi buah pada tiap perlakuan, 

sesuai dengan (Sudewi dkk., 2020) yang menyatakan bahwa serangan Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) apabila tidak ditangani dengan serius akan 

menurunkan produktivitas tanaman secara signifikan karena dapat mengakibatkan 

gagal panen. 

 Selain itu, kegiatan penyungkupan yang tidak dilakukan, diduga menjadi 

alasan rendahnya panen, sebab serangga memiliki sayap yang digunakan untuk 

berpindah dan thrips menyerang tanaman secara berkelompok.  
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 Selanjutnya diketahui bahwa terjadi insidensi penyakit yang disebabkan 

oleh serangan hama Thrips parvispinus, yakni busuk buah cabai. Selain busuk 

buah cabai, Thrips parvispinus juga merupakan vektor penyakit virus keriting 

(Merta, 2017) seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Serangan Thirps parvispinus yang menyebabkan buah cabai 

 terkena virus keriting. 

 

 Selain berasosiasi dengan virus keriting, serangan Thrips parvispinus juga 

diketahui menyebabkan busuk pada buah tanaman cabai. Serangan awal       

Thirps parvispinus menyebabkan luka terbuka yangs selanjutnya diikuti dengan 

tertiupnya spora Phytophthora capsici pada luka yang terbentuk. Spora 

Phytophthora capsici selanjutnya berkembang dan memunculkan gejala terserang 

(busuk) pada buah tanaman cabai (Soetiarso dkk., 2011)seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 8.  

 
Gambar 8. Busuk buah tanaman cabai merah yang diakibatkan serangan  

dan asosiasi Thrips parvispinus. 
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Habitat Thrips 

 Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Thirps parvispinus memiliki 

habitat/ biasa berhabitat dibawah daun tanaman cabai. Selain berhabitat dibawah 

daun, Thirps parvispinus ini juga meletakan telurnya dibawah daun. Hal ini sesuai 

dengan (Sartiami dkk., 2011) yang menyatakan bahwa Thirps parvispinus 

merupakan serangga yang memiliki habitat hidup tepat dibawah daun.           

Thirps parvispinus menghabiskan siklus hidupnya, mulai dari bertelur sampai 

menelurkan kembali telurnya dibawah daun, seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 9. 

 
Gambar 9. Letak Thirps parvispinus pada Tanaman. 

 

 Diketahui terjadi asosiasi antara Thirps parvispinus dengan Homoptera 

lainnya. Asosiasi ini menyebabkan kerusakan pada morfologi daun seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Asosiasi Thirps parvispinus dan Homoptera lainnya. 
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Asosiasi homoptera dengan Thirps parvispinus selanjutnya menyebabkan 

kerusakan pada bagian morfologi daun, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Daun tanaman cabai terserang Thirps parvispinus. 

 

 Kerusakan pada daun tanaman cabai ditandai dengan munculnya bercak 

perak dan memilik halo berwarna karat. Selanjutnya gejala akan semakin banyak 

dan merubah struktur bentuk pada daun terserang. Hal ini sesuai dengan     

(Haerul, 2020) yang menyatakan bahwa serangan Thrips parvispinus pada daun 

tanaman berbentuk bercak-bercak berwarna putih atau seperti perak pada 

permukaan daun, letak bercak yang berdekatan akan bersatu menyebabkan 

permukaan daun berwarna putih seperti perak, selanjutnya warna seperti perak 

berubah menjadi coklat dan akhirnya daun mati.  

 Thirps parvispinus menyerang dan berkembang pada inang utamanya, 

yakni tanaman cabai.Selain itu, diketahui bahwa Thirps parvispinus berhabitat di 

seluruh bagian tanaman cabai, terutama pada bagian bunga dan daun           

(Hutasoit dkk., 2017). Kelimpahan Thirps parvispinus didukung dengan faktor 

lingkungan berupa suhu dengan rataan 27oC dan kelembaban udara dengan rataan 

81%. Hal ini sesuai dengan (Merta dkk., 2017) yang menyatakan bahwa suhu dan 

kelembaban berturut-turut 29oC dengan kelembaban 70%, menyebabkan 

perkembangbiakan Thirps parvispinus pesat sehingga terjadinya peledakan hama.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Penggunaan dosis pestisida nabati berpengaruh nyata terhadap parameter 

intensitas serangan dalam mengendalikan Thirps parvispinus. 

2. Pada parameter intensitas serangan pengamatan 3 diketahui bahwa D1P2dengan 

nilai persentase tertinggi sebesar 8,82% dan perlakuan D2P1terendah dengan 

nilai 6,92%. 

3. Pada parameter panen, rataan tertinggi panen pertama terdapat pada 

perlakuanD2P3 sebesar 5,43 Kg dan perlakuan D2P4  sebesar 4,91 Kg. 

Saran 

 Sebaiknya dalam aplikasi pestisida nabati dilakukan penyungkupan guna 

menekan dan menjaga tanaman agar efek dari pestisida nabati bisa langsung 

dilihat.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian 
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Lampiran 2. Bagan Plot 

 

   A 

 

 

  

 B 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

  : Tanaman sampel 

 

  : Tanaman bukan sampel 

A : Lebar Plot 60 cm 

B : PanjangPlot 60 cm 

C : Jarak Antar Tanaman 30 cm 

D : Jarak Tepi Plot Ke Tanaman Sampel 15 cm  

C 

D 
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Lampiran 3. Persentase Intensitas Serangan (%) Pengamatan 1. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

D1P1 7,38 6,91 7,85 22,13 7,38 

D1P2 7,01 8,04 7,12 22,16 7,39 

D1P3 7,65 7,02 7,55 22,21 7,40 

D1P4 6,72 6,91 8,19 21,81 7,27 

D2P1 4,94 5,73 8,46 19,12 6,37 

D2P2 5,77 6,69 7,90 20,35 6,78 

D2P3 6,45 6,71 6,72 19,88 6,63 

D2P4 6,39 5,25 6,60 18,23 6,08 

Total 52,29 53,23 60,37 165,88   

Rataan 6,54 6,65 7,55   6,91 

 

Lampiran 4. Tabel Dwi Kasta  

D/P P1 P2 P3 P4 Total Rataan 

D1 22,13 22,16 22,21 21,81 88,31 22,08 

D2 19,12 20,35 19,88 18,23 77,57 19,39 

Total 41,25 42,51 42,09 40,03 165,88 20,74 

Rataan 20,63 21,26 21,04 20,02 20,74 20,74 

 

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Persentase Intensitas Serangan Pengamatan 1. 

SK DB JK KT F.Hit 
F Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 4,89 2,45 3,06 tn 3,63 6,23 

Perlakuan 7 5,70 0,81 1,02 tn 2,66 4,03 

D 1 4,80 4,80 6,01 * 4,49 8,53 

P 3 0,60 0,20 0,25 tn 3,24 5,29 

DxP 3 0,30 0,10 0,12 tn 3,24 5,29 

Galat 16 12,79 0,80 1,00 tn 2,33 3,37 

Total 23 18,49           

 

Keterangan : tn : tidak nyata 

  * : nyata 

  ** : Sangat nyata 

  KK : 48,10 % 
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Lampiran 6. Persentase Intensitas Serangan (%) Pengamatan 2. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

D1P1 10,04 8,72 8,45 27,21 9,07 

D1P2 9,78 7,64 9,37 26,79 8,93 

D1P3 10,16 8,59 9,18 27,93 9,31 

D1P4 9,66 9,84 8,98 28,48 9,49 

D2P1 7,05 8,95 7,65 23,65 7,88 

D2P2 7,77 7,94 8,68 24,39 8,13 

D2P3 9,25 8,84 8,80 26,89 8,96 

D2P4 8,10 8,93 9,28 26,30 8,77 

Total 71,81 69,44 70,38 211,63   

Rataan 8,98 8,68 8,80   8,82 

 

Lampiran 7. Tabel Dwi Kasta  

D/P P1 P2 P3 P4 Total Rataan 

D1 27,21 26,79 27,93 28,48 110,41 27,60 

D2 23,65 24,39 26,89 26,30 101,22 25,31 

Total 50,86 51,19 54,81 54,78 211,63 26,45 

Rataan 25,43 25,59 27,41 27,39 26,45 26,45 

 

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Persentase Intensitas Serangan Pengamatan 2. 

SK DB JK KT F.Hit 
F Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 0,36 0,18 0,32 tn 3,63 6,23 

Perlakuan 7 6,44 0,92 1,65 tn 2,66 4,03 

D 1 3,52 3,52 6,31 * 4,49 8,53 

P 3 2,38 0,79 1,42 tn 3,24 5,29 

DxP 3 0,54 0,18 0,32 tn 3,24 5,29 

Galat 16 8,92 0,56 1,00 tn 2,33 3,37 

Total 23 15,36           

 

Keterangan : tn : tidak nyata 

  * : nyata 

  ** : Sangat nyata 

  KK : 35,56% 
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Lampiran 9. Persentase Intensitas Serangan (%) Pengamatan 3. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

D1P1 6,84 8,67 8,49 24,00 8,00 

D1P2 8,14 8,67 9,64 26,45 8,82 

D1P3 7,95 7,90 9,17 25,01 8,34 

D1P4 8,27 8,12 7,87 24,26 8,09 

D2P1 7,59 6,89 6,27 20,75 6,92 

D2P2 7,07 6,99 8,42 22,48 7,49 

D2P3 6,76 6,43 7,72 20,91 6,97 

D2P4 8,15 6,46 7,39 22,00 7,33 

Total 60,77 60,12 64,97 185,86   

Rataan 7,60 7,51 8,12   7,74 

 

Lampiran 10. Tabel Dwi Kasta  

D/P P1 P2 P3 P4 Total Rataan 

D1 24,00 26,45 25,01 24,26 99,72 24,93 

D2 20,75 22,48 20,91 22,00 86,14 21,53 

Total 44,74 48,93 45,92 46,27 185,86 23,23 

Rataan 22,37 24,46 22,96 23,13 23,23 23,23 

 

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Persentase Intensitas Serangan Pengamatan 3. 

SK DB JK KT F.Hit 
F Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 1,73 0,86 1,57 tn 3,63 6,23 

Perlakuan 7 9,60 1,37 2,49 tn 2,66 4,03 

D 1 7,68 7,68 13,97 ** 4,49 8,53 

P 3 1,56 0,52 0,95 tn 3,24 5,29 

DxP 3 0,36 0,12 0,22 tn 3,24 5,29 

Galat 16 8,80 0,55 1,00 tn 2,33 3,37 

Total 23 18,40           

 

Keterangan : tn : tidak nyata 

  * : nyata 

  ** : Sangat nyata 

  KK : 37,68% 
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Lampiran 12. Produksi Pertama (Kg). 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

D1P1 25,25 26,75 20,50 72,50 24,17 

D1P2 19,00 22,75 30,50 72,25 24,08 

D1P3 26,50 22,00 26,50 75,00 25,00 

D1P4 22,50 23,25 33,50 79,25 26,42 

D2P1 26,25 26,00 23,50 75,75 25,25 

D2P2 26,50 24,75 32,00 83,25 27,75 

D2P3 30,75 34,25 22,50 87,50 29,17 

D2P4 28,25 20,25 22,75 71,25 23,75 

Total 205,00 200,00 211,75 616,75   

Rataan 25,63 25,00 26,47   25,70 

 

Lampiran 13. Transformasi Akar Produksi Pertama. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

D1P1 5,07 5,22 4,58 14,88 4,96 

D1P2 4,42 4,82 5,57 14,81 4,94 

D1P3 5,20 4,74 5,20 15,14 5,05 

D1P4 4,80 4,87 5,83 15,50 5,17 

D2P1 5,17 5,15 4,90 15,22 5,07 

D2P2 5,20 5,02 5,70 15,92 5,31 

D2P3 5,59 5,89 4,80 16,28 5,43 

D2P4 5,36 4,56 4,82 14,74 4,91 

Total 40,80 40,28 41,39 122,48   

Rataan 5,10 5,04 5,17   5,10 

 

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Produksi Pertama. 

SK DB JK KT F.Hit 
F Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 0,08 0,04 0,21 tn 3,63 6,23 

Perlakuan 7 0,72 0,10 0,55 tn 2,66 4,03 

D 1 0,14 0,14 0,76 tn 4,49 8,53 

P 3 0,18 0,06 0,32 tn 3,24 5,29 

DxP 3 0,40 0,13 0,72 tn 3,24 5,29 

Galat 16 2,98 0,19 

    Total 23 3,70           

 

Keterangan : tn : tidak nyata 

  * : nyata 

  ** : Sangat nyata 

  KK : 27,03% 
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Lampiran 15. Produksi Kedua (Kg). 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

D1P1 15,50 18,00 12,00 45,50 15,17 

D1P2 10,00 12,25 9,50 31,75 10,58 

D1P3 10,00 14,50 14,75 39,25 13,08 

D1P4 5,25 11,75 11,75 28,75 9,58 

D2P1 9,75 22,00 12,75 44,50 14,83 

D2P2 17,50 8,00 14,25 39,75 13,25 

D2P3 10,75 11,25 8,25 30,25 10,08 

D2P4 18,00 12,25 10,25 40,50 13,50 

Total 96,75 110,00 93,50 300,25   

Rataan 12,09 13,75 11,69   12,51 

 

Lampiran 16. Transformasi Akar Produksi Kedua. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

D1P1 4,00 4,30 3,54 11,84 3,95 

D1P2 3,24 3,57 3,16 9,97 3,32 

D1P3 3,24 3,87 3,91 11,02 3,67 

D1P4 2,40 3,50 3,50 9,40 3,13 

D2P1 3,20 4,74 3,64 11,59 3,86 

D2P2 4,24 2,92 3,84 11,00 3,67 

D2P3 3,35 3,43 2,96 9,74 3,25 

D2P4 4,30 3,57 3,28 11,15 3,72 

Total 27,98 29,90 27,82 85,70   

Rataan 3,50 3,74 3,48   3,57 

 

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Produksi Kedua. 

SK DB JK KT F.Hit 
F Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 0,34 0,17 0,62 tn 3,63 6,23 

Perlakuan 7 1,87 0,27 0,98 tn 2,66 4,03 

D 1 0,06 0,06 0,24 tn 4,49 8,53 

P 3 0,90 0,30 1,10 tn 3,24 5,29 

DxP 3 0,91 0,30 1,11 tn 3,24 5,29 

Galat 16 4,35 0,27 

    Total 23 6,22           

 

Keterangan : tn : tidak nyata 

  * : nyata 

  ** : Sangat nyata 

  KK : 39,04% 
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Lampiran 18. Produksi  Ketiga (Kg). 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

D1P1 10,75 9,50 18,00 38,25 12,75 

D1P2 18,50 11,50 14,50 44,50 14,83 

D1P3 12,00 14,75 20,50 47,25 15,75 

D1P4 16,75 6,75 12,00 35,50 11,83 

D2P1 14,00 10,25 12,50 36,75 12,25 

D2P2 17,75 12,50 16,25 46,50 15,50 

D2P3 11,75 9,75 14,00 35,50 11,83 

D2P4 11,50 15,00 10,25 36,75 12,25 

Total 113,00 90,00 118,00 321,00   

Rataan 14,13 11,25 14,75   13,38 

 

Lampiran 19. Transformasi Akar Produksi Ketiga. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

D1P1 3,35 3,16 4,30 10,82 3,61 

D1P2 4,36 3,46 3,87 11,70 3,90 

D1P3 3,54 3,91 4,58 12,02 4,01 

D1P4 4,15 2,69 3,54 10,38 3,46 

D2P1 3,81 3,28 3,61 10,69 3,56 

D2P2 4,27 3,61 4,09 11,97 3,99 

D2P3 3,50 3,20 3,81 10,51 3,50 

D2P4 3,46 3,94 3,28 10,68 3,56 

Total 30,45 27,25 31,08 88,77   

Rataan 3,81 3,41 3,88   3,70 

 

Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Panen Ketiga. 

SK DB JK KT F.Hit 
F Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 1,05 0,53 2,36 tn 3,63 6,23 

Perlakuan 7 1,08 0,15 0,69 tn 2,66 4,03 

D 1 0,05 0,05 0,21 tn 4,49 8,53 

P 3 0,67 0,22 1,00 tn 3,24 5,29 

DxP 3 0,36 0,12 0,54 tn 3,24 5,29 

Galat 16 3,58 0,22 

    Total 23 4,66           

 

Keterangan : tn : tidak nyata 

  * : nyata 

  ** : Sangat nyata 

  KK : 34,78% 
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Lampiran 21. Produksi Keempat (Kg). 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

D1P1 15,50 9,50 10,50 35,50 11,83 

D1P2 20,25 11,75 11,75 43,75 14,58 

D1P3 20,25 12,50 15,00 47,75 15,92 

D1P4 17,75 16,50 12,00 46,25 15,42 

D2P1 12,75 12,50 7,75 33,00 11,00 

D2P2 15,75 19,00 10,00 44,75 14,92 

D2P3 19,75 21,25 10,25 51,25 17,08 

D2P4 13,00 16,50 10,00 39,50 13,17 

Total 135,00 119,50 87,25 341,75   

Rataan 16,88 14,94 10,91   14,24 

 

Lampiran 22. Transformasi Akar Produksi Keempat. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

D1P1 4,00 3,16 3,32 10,48 3,49 

D1P2 4,56 3,50 3,50 11,56 3,85 

D1P3 4,56 3,61 3,94 12,10 4,03 

D1P4 4,27 4,12 3,54 11,93 3,98 

D2P1 3,64 3,61 2,87 10,12 3,37 

D2P2 4,03 4,42 3,24 11,69 3,90 

D2P3 4,50 4,66 3,28 12,44 4,15 

D2P4 3,67 4,12 3,24 11,04 3,68 

Total 33,23 31,20 26,92 91,35   

Rataan 4,15 3,90 3,37   3,81 

 

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Produksi Keempat. 

SK DB JK KT F.Hit 
F Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 2,59 1,30 4,57 * 3,63 6,23 

Perlakuan 7 1,53 0,22 0,77 tn 2,66 4,03 

D 1 0,03 0,03 0,09 tn 4,49 8,53 

P 3 1,35 0,45 1,59 tn 3,24 5,29 

DxP 3 0,15 0,05 0,18 tn 3,24 5,29 

Galat 16 4,54 0,28 

    Total 23 6,06           

 

Keterangan : tn : tidak nyata 

  * : nyata 

  ** : Sangat nyata 

  KK : 38,60% 
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Lampiran 24. Data Klimatologi Lokasi Penelitian  

 

 

 

 



46 
 

 
 

 

 

 

 


